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RINGKASAN 
NURJAYA (I11111308). Pengaruh Interval Defoliasi dan Pemupukan 
Nitrogen terhadap Kandungan NDF dan ADF Rumput Brachiaria hybrid cv. 
Mulato. BUDIMAN NOHONG sebagai (pembimbing utama) dan 
SYAMSUDDIN NOMPO (sebagai pembimbing kedua). 
 Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui kandungan NDF 
(Neutral Detergent Fiber) dan ADF (Acid Detergent Fiber) rumput Brachiaria 
hybrid cv. Mulato pada frekuensi defoliasi dan pemupukan nitrogen yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato dan pupuk 
nitrogen (urea). Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Pola Faktorial dengan 2 × 3 dengan 3 kali ulangan. Sebagai faktor 
pertama adalah N1 (pemupukan nitrogen 200 kgN/Ha) dan N2 (pemupukan 
nitrogen 250 kgN/Ha) sedangkan faktor kedua adalah D1 (defoliasi 3 kali pada 
umur 30 hari), D2 (defoliasi 2 kali pada umur 45 hari) dan D3 (defoliasi 1 kali 
pada umur 90 hari). Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa interval defoliasi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan NDF rumput Brachiaria 
hybrid cv. Mulato sedangkan untuk kandungan ADF rumput Brachiaria hybrid cv. 
Mulato menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan dan interval defoliasi serta 
interaksinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 
 
Kata Kunci :    Rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato, Defoliasi, Pemupukan, 
Kandungan NDF dan ADF 
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ABSTRACT 
NURJAYA (I11111308). Effect of Intervals Defoliation and Nitrogen 
Fertilization of NDF dan ADF content in Brachiaria hybrid cv. Mulato 
Grass. BUDIMAN NOHONG (as upervisor) and SYAMSUDDIN NOMPO 
(as co-supervisor). 
 Experiment was conducted to investigate NDF (Neutral Detergent Fiber) 
dan ADF (Acid Detergent Fiber) content in Brachiaria hybrid cv. Mulato grass at 
interval defoliation and nitrogen fertilization is different.  This experiment used  
grass and nitrogen fertilizer.  This experiment is done by using completely 
randomized design pattern 2 × 3 factorial with 3 replications, the first factor is 
fertilization ; N1 (nitrogen fertilization 200 kgN/Ha) and N2 (nitrogen fertilization 
250 kgN/Ha) while the second factor is intervals defoliation : D1 (defoliation one 
time at the age of 30 days), D2 (defoliation two time at the age of 45 days) and D3 
(defoliation three time at the age of 90 days). The results of analysis of variance 
showed that interval defoliation significantly (P<0.01) to content of NDF in 
Brachiaria hybrid cv. Mulato grass. While content of ADF in Brachiaria hybrid 
cv. Mulato grass showed that treatment fertilization and interval defoliation and its 
interaction no significant effect (P>0.05).  
 
Keywords : Brachiaria hybrid cv. Mulato grass, defoliation, fertilization, NDF  
         and ADF content 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan hijauan akan semakin banyak sesuai dengan bertambahnya 
jumlah populasi ternak yang dimiliki.  Kendala utama di dalam penyediaan 
hijauan pakan untuk ternak terutama produksinya tidak dapat tetap sepanjang 
tahun. Pada saat musim penghujan, produksi hijauan makanan ternak akan 
melimpah, sebaliknya pada saat musim kemarau tingkat produksinya akan rendah 
atau bahkan dapat berkurang sama sekali (Sumarno, 1998). 
Rumput mulato adalah hasil persilangan rumput Brachiaria ruziziensis 
clone 44-06 dengan rumput Brachiaria brizantha cv. Marandu (Rosseau dkk., 
1998).  Brachiaria yang pertama kali  tersedia secara komersial, superior dalam 
kualitas dan produktivitas, dapat dipergunakan untuk produksi susu maupun 
daging, tahan terhadap tekanan penggembalaan, kemampuan pertumbuhan 
kembali (regrowth) yang baik, dapat digunakan sebagai rumput potong atau 
rumput gembala, palatabilitasnya sangat baik.  Sebagai rumput baru perlu 
dilakukan pengujian tentang pertumbuhan, produksi dan kualitasnya untuk 
penyebaran yang lebih luas.   
Hijauan pakan tersusun dari dinding sel dan inti sel, yang terikat oleh 
lignin bersama–sama selulosa dan hemiselulosa.  Untuk mengetahui kandungan 
dari hijauan pakan tersebut dapat dilakukan melalui sistem “Acid Detergent 
Fiber” (ADF) dan “Nutrient Detergent Fiber” (NDF).  Kandungan Acid 
Detergent Fiber (ADF) dan Neutral Detergent Fiber (NDF) yang rendah baik 
untuk ternak, karena hal tersebut menandakan bahwa serat kasarnya rendah, 
sedangkan untuk ternak ruminansia serat kasar diperlukan dalam sistem 
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pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi.  Kandungan NDF yang tinggi 
menyebabkan konsumsi lebih rendah dan ADF yang tinggi menyebabkan 
kecernaan bahan kering yang rendah.  Untuk itu diperlukan kandungan ADF dan 
NDF yang optimal agar pakan yang diberikan pada ternak ruminansia dapat 
bermanfaat dengan baik. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka dilakukan pemeliharaan 
untuk mengetahui pengaruh frekuensi defoliasi dan pemupukan nitrogen terhadap 
kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) 
rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan NDF dan ADF 
rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato pada interval defoliasi dan pemupukan 
nitrogen yang berbeda.  Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh suatu 
manfaat yaitu meningkatkan kualitas pertumbuhan rumput Brachiaria hybrid cv. 
Mulato serta menambah wawasan masyarakat (petani-peternak) mengenai rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato sebagai bahan pakan ternak. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Brachiaria hybrid cv. Mulato 
Rumput ini disebut juga rumput "Mulato" yang merupakan persilangan 
antara rumput Brachiaria ruziziensis clone 44-06 dengan Brachiaria brizantha cv. 
Marandu (Rosseau dkk., 1998).  Total produksi bahan kering hijauan dari 3 kali 
panen adalah 12,04 t/ha.  Selain itu petani juga suka karena untuk potong-angkut 
tidak membuat tangan dan badan gatal-gatal. Hal yang perlu diperhatikan untuk 
tumbuh dan berkembangnya lebih baik rumput Mulato ini adalah masalah 
drainase.  Pada lahan yang drainasenya buruk, rumput Mulato tidak dapat tumbuh 
dengan baik karena drainase yang buruk mengakibatkan buruknya pula kondisi 
aerasi tanah. Hal lain adalah pada daerah yang bercurah hujan tinggi sangat 
dimungkinkan rumput Mulato terserang oleh Rhizoctonia yaitu cendawan yang 
menyerang akar (Bahar, 2008). 
Khusus tentang rumput Brachiaria terdapat beberapa spesies rumput 
Brachiaria yang memiliki nilai ekonomi yang penting bagi produksi ternak di 
daerah tropik.  Namun demikian semua spesies rumput Brachiaria tersebut 
memiliki keterbatasan.  Contohnya Brachiaria decumbens cv. Basilisk dapat 
tumbuh baik di musim kemarau tetapi kualitas hijauannya rendah dan 
menghasilkan benih yang sedikit di banyak areal di Asia Tenggara.  Brachiaria 
ruziziensis (Ruzi grass) banyak digunakan di Asia Tenggara tetapi kurang 
beradaptasi pada musim kemarau panjang dan segera mati di daerah-daerah 
tersebut (Hare dan Horne, 2004). 
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Pengaruh Defoliasi terhadap Produksi dan Kualitas  
Defoliasi merupakan pengambilan bagian tanaman yang ada di atas 
permukaan tanah, baik oleh manusia atau renggutan hewan itu sendiri di waktu 
ternak digembalakan (Susetyo dkk., 1969).  Interval defoliasi adalah selang waktu 
antara suatu saat defoliasi sampai saat defoliasi berikutnya (Kristyowantari, 1992).  
Defoliasi sangat mempengaruhi pertumbuhan berikutnya, semakin sering 
dilakukan pemotongan dalam interval yang pendek atau dekat maka pertumbuhan 
kembali akan semakin lambat, ini disebabkan karena tanaman tidak ada 
kesempatan yang cukup untuk berasimilasi (Agus, 1983).   
Hasil penelitian Volesky dan Anderson (2007) menyebutkan bahwa 
intensitas pemotongan akan mempengaruhi produksi dari tanaman.  Namun 
terhadap kualitas nutrisi tidak berpengaruh nyata walaupun terlihat adanya 
perbedaan pada setiap pemotongan dengan ketinggian yang berbeda.  Strategi 
pemotongan yang tepat dalam menentukan banyaknya tanaman yang tersisa 
setelah pemotongan akan mengoptimalkan produksi nutrisi dan kepadatan jumlah 
anakan (Norris dan Ayres, 1991). 
Adaptasi tanaman setelah pemotongan sangat bergantung terhadap 
respon morfologi dan fisiologi tanaman. Kemampuan tanaman menggunakan 
ketersediaan karbon dan nitrogen akan mengembalikan kemampuan tanaman 
untuk berfotosintesis dan memenuhi kebutuhan organ tanaman untuk bertahan 
hidup setelah pemotongan (Kavanova dan Gloser, 2004). 
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Interval pemotongan berpengaruh tehadap produksi hasil panen beberapa 
jenis hijauan. Begitu juga dengan produksi bahan segar dan bahan kering 
dipengaruhi oleh interval pemotongan (Puger, 2002). Adanya kencenderungan 
perubahan produksi segar dan kering seiring dengan lama interval pemotongan 
karena proporsi bahan kering yang dikandung oleh rumput yang berubah seiring 
dengan umur tanaman. Makin tua tanaman maka akan lebih sedikit kandungan 
airnya dan proporsi dinding selnya lebih tinggi dibandingkan dengan isi sel 
(Beever dkk., 2000).   
Umur pemotongan yang semakin lama akan meningkatkan produksi 
bahan segar, presentase bahan kering dan bahan kering daun tercerna, tetapi 
menurunkan presentase bahan kering batang tercerna dan bahan kering total 
tercerna (Erwanto, 1984).  Produksi tanaman dinyatakan dengan bahan kering 
(Sitompul dan Guritno, 1995).  Umur defoliasi menentukan hasil yang optimal 
serta berkualitas (Setyati, 1984). Produksi maksimum hanya dapat dicapai bila 
persaingan untuk mendapatkan unsur hara, air dan sinar matahari dapat ditekan 
(Wolfe dan Kipps, 1959).    
Pemupukan Nitrogen 
Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah, baik yang organik 
maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari 
dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan 
faktor-faktor lingkungan yang baik (Sutejo dan Kartasapoetra, 1988).  Sedangkan 
menurut Setyamidjaja (1986) bahwa pupuk adalah semua bahan yang diberikan 
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kepada tanah dengan maksud untuk memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan 
biologis tanah. 
Apabila pupuk ditambahkan kedalam tanah maka pupuk akan mengalami 
reaksi atau perubahan baik dalam bentuk fisik dan sifat kimianya.  Perubahan-
perubahan ini mulai terjadi apabila pupuk itu bereaksi dengan air tanah.  Setelah 
bereaksi dengan air, pupuk akan melarut sebagian pupuk akan diserap akar 
tanaman, sebagian terfiksasi menjadi bentuk tidak tersedia untuk tanaman, hilang 
melalui proses denitrifikasi (pupuk N), tercuci (leaching) tereosi dan serta 
terjadinya penguapan (volatilisasi) (Hasibuan, 2006). 
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman sebab 
merupakan penyusun dari semua protein dan asam nukleat dan dengan demikian 
merupakan penyususn protoplasma secara keselurahan (Syarief, 1986). Nitrogen 
berperan dalam merangsang pertumbuhan vegetative, yaitu tanaman menjadi lebih 
hijau dan merupakan bahan penyususn klorofil daun yang penting untuk 
fotosintesa serta sebagai bahan penyusun protein dan lemak (Djoehana, 1986). 
Salah satu bentuk pupuk nitrogen, yaitu urea yang mengandung N 46%, 
mudah menarik uap air (higroskopis) dan mudah terserap oleh tanaman (Lingga, 
1986).  Pupuk Urea yaitu pupuk anorganik atau pupuk buatan sebagai sumber hara 
nitrogen yang dapat digolongkan berdasarkan jenis dan kandungan hara dalam 
bentuk tunggal dan pupuk urea agak masam (Subagyo, 1970). 
Sebelum mengadakan pemupukan, tingkat kesuburan tanah perlu 
diketahui agar dapat ditentukan jenis dan dosis pupuk yang diberikan untuk dapat 
menaikkan produksi (Adiwiganda, 1975).  Penempatan dan saat pemberian pupuk 
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yang tepat merupakan faktor yang sangat menetukan dalam pemupukan. Agar 
efektif maka pupuk harus diberikan di tempat dan saat tanaman memerlukannya 
(Haryadi, 1988). 
Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF) 
Alderman (1980), menyatakan bahwa analisis kimia untuk menetukan 
nilai makanan berserat dapat dilakukan melalui sistem Neutral Detergent Fiber 
(NDF) dan Acid Detergent Fiber (ADF).  Anggorodi (1984), menyatakan bahwa 
selulosa tidak dapat dicerna dan digunakan sebagai makanan kecuali pada hewan 
ruminansia yang mempunyai mikroorganisme selulolitik dalam rumen.  Menurut 
Arora (1989) bahwa sebagian besar dinding sel tumbuhan tersusun atas 
karbohidrat struktural kandungan serat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat 
diekstraksi dengan metode NDF. 
Haris (1970), menyatakan bahwa NDF merupakan metode yang cepat 
untuk mengetahui total serat dari dinding sel yang terdapat dalam serat makanan.  
ADF digunakan sebagai suatu langkah persiapan untuk mendeterminasikan lignin, 
sehingga hemiselulose dapat diestimasi dari perbedaan struktur dinding sel dengan 
ADF itu sendiri.  ADF dapat digunakan untuk mengestimasi kecernaan bahan 
kering dan energi makanan ternak.  ADF ditentukan dengan menggunakan larutan 
Detergent Acid, dimana residunya terdiri atas selulosa dan lignin (Ensminger dan 
Olentine, 1980).   
ADF mengandung 15% pentosa yang disebut micellar pentosa yang sulit 
dicerna dibandingkan dengan jenis karbohidrat lainnya.  Pentosa adalah campuran 
araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman yang dalam hidrolisis keduanya 
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menghasilkan arabinose dan xilose yang ditemukan dalam hemiselulosa (Arora, 
1989). 
Analisis Van Soest merupakan sistem analisa bahan pakan yang relevan 
bagi ternak ruminansia, khususnya sistem evaluasi nilai gizi hijauan berdasarkan 
kelarutan dalam detergent (Sutardi, 1980).  Sistem Analisis Van Soest 
menggolongkan zat pakan menjadi isi sel (cell content) dan dinding sel (cell wall). 
NDF mewakili kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, 
hemiselulosa, dan protein yang berikatan dengan dinding sel.  Bagian yang tidak 
terdapat sebgai residu dikenal sebagai Neutral Detergent Soluble (NDS) yang 
mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik, non protein nitrogen, 
pektin, protein terlarrut dan bahan yang larut dalam air. ADF mewakili selulosa 
dan lignin dalam dinding sel tanaman. Analisis ADF dibutuhkan untuk evaluasi 
kualitas serat pakan ternak ruminansia dan herbivora lain (Suparjo, 2000). 
Van Soest (1982), melakukan pemisahan bagian-bagian hijauan segar 
potongan (forage) dengan cara penggunaan bahan-bahan pelarut/pencuci 
(detergent) (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
9 
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Gambar 1. Skema pemisahan bagian-bagian hijauan segar pemotongan (Forage)  
dengan menggunakan Deterjen (Tillman dkk., 1998). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian Pengaruh Frekuensi Defoliasi dan Pemupukan Nitrogen 
terhadap Kandungan NDF dan ADF Rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato 
dilaksanakan pada bulan Januari 2015-Maret 2015 yang terbagi dalam 2 tahap.  
Tahap pertama yaitu defoliasi dan pemupukan nitrogen yang dilakukan di Kebun 
Hijauan Fakultas Peternakan dalam waktu yang berbeda.  Tahap kedua yaitu 
analisis NDF dan ADF di Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi Penelitian 
Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 buah polybag, 
ayakan tanah, pemotong rumput, amplop coklat, timbangan. 
Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato 1 pols/ polybag, Pupuk Nitrogen, serta bahan lain 
untuk analisis NDF dan ADF.  
Metode Penelitian 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap Pola Faktorial dengan 2 × 3 dengan 3 kali ulangan.  Sebagai faktor 
pertama adalah N1 (pemupukan nitrogen 200 kgN/Ha) dan N2 (pemupukan 
nitrogen 250 kgN/Ha) sedangkan faktor kedua adalah D1 (defoliasi 3 kali pada 
umur 30 hari), D2 (defoliasi 2 kali pada umur 45 hari) dan D3 (defoliasi 1 kali 
pada umur 90 hari). Adapun kombinasi perlakuan disajikan pada Tabel 1 : 
11 
 
Tabel 1. Denah Kombinasi Perlakuan  
Level Pupuk 
Interval Defoliasi 
  D1     
  (3 kali)                    
     D2 
     (2 kali) 
 D3 
 (1 kali) 
N1 
(200 kgN/ Ha) 
N1D1 
N1D1 
N1D1 
N1D2 
N1D2 
N1D2 
N1D3 
N1D3 
N1D3 
N2 
(250 kgN/ Ha) 
N2D1 
N2D1 
N2D1 
N2D2 
N2D2 
N2D2 
N2D3 
N2D3 
N2D3 
Keterangan  :   
N1  =  Pemberian pupuk N 200 kgN/ha setara dengan 4,4 gr urea/ polybag 
N2  = Pemberian pupuk N 250 kgN/ha setara dengan 5,4 gr urea/ polybag 
D1  = Frekuensi defoliasi sebanyak 3 kali defoliasi (umur 30 hari) 
D2  = Frekuensi defoliasi sebanyak 2 kali defoliasi (umur 45 hari) 
D3  = Frekuensi defoliasi sebanyak 1 kali defoliasi (umur 90 hari) 
Defoliasi rumput dilakukan dengan menyisakan satu ruas tanaman atau 
sekitar satu titik tumbuh tanaman agar tanaman dapat menyediakan cadangan 
makanan untuk pertumbuhan selanjutnya.  
Pelaksanaan Penelitian 
Penanaman dan Pemeliharaan 
Tanah yang digunakan diperoleh dari kebun hijauan Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin.  Pertama tanah dibersihkan dan diayak untuk 
mengeluarkan batu-batu kecil, sisa-sisa tanaman dan materil-materil lainnya, lalu 
dihomogenkan.  Selanjutnya tanah sebanyak ±20 kg dalam polybag ditanami 1 
pols rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato.  Jarak antara polybag yang satu dengan 
polybag yang lain ±40 cm.  Setelah penanaman, dilakukan penyiraman setiap hari 
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dengan jumlah air yang diberikan sama pada setiap polybag dengan menggunakan 
air sumur dan dibiarkan tumbuh selama 1 minggu. Tanaman diberi pupuk nitrogen 
dalam hal ini pupuk urea sesuai dengan perlakuan yaitu 200 kgN/ha setara dengan 
urea 4,4 gr/polybag dan 250 kgN/ha setara dengan urea 5,4 gr/polybag.  Setelah 
dilakukan pemupukan, tanaman dipelihara selama 2 minggu dan dilakukan 
defoliasi dengan tujuan untuk menyeragamkan pertumbuhan rumput.  Perlakuan 
defoliasi dilakukan setelah tanaman berumur 30 hari sebanyak 3 kali defoliasi, 
umur 45 hari sebanyak 2 kali defoliasi dan umur 90 hari sebanyak 1 kali defoliasi. 
Bagian tanaman yang sudah dipotong terdiri dari daun dan batang yang 
selanjutnya ditimbang untuk mengetahui berat segarnya.  
Pengambilan Sampel 
Sampel yang telah disiapkan dengan umur 30 hari, 45 hari serta 90 hari 
terdiri dari 3 sampel yang telah ditimbang berat segarnya lalu dicacah/dipotong 
sepanjang 5 cm kemudian ditimbang untuk mengetahui berat keringnya.  Tahap 
selanjutnya yaitu sampel dikeringkan dalam oven selama beberapa hari tergantung 
berat segarnya sampai beratnya konstan. Sampel yang telah kering kemudian 
digiling menggunakan willey mill yang berdiameter 1 mm.   
Parameter yang Diukur 
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu kadar NDF dan ADF, 
adapun prosedur kerja analisis NDF dan ADF menurut (Van Soest, 1976) adalah 
sebagai berikut : 
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Penentuan Neutral Detergent Fiber (NDF) 
1. Timbang sampel 0,2 gram (a gram)  
2. masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml 
3. Tambahkan 25 ml larutan NDS, kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut 
4. Refluks dalam air mendidih selama 1 jam. 
5. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil 
diisap dengan pompa vacum 
6. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih hingga busa hilang 
7. Cuci dengan lebih kurang 50 ml alkohol 
8. Ovenkan pada suhu 100 
o
C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 
9. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 30 menit kemudian timbang (c 
gram) 
Penentuan Acid Detergent Fiber (ADF)  
1. Timbang sampel 0,3 gram (a gram) kemudian masukkan kedalam tabung 
reaksi 50 ml  
2. Tambahkan 40 ml laritan ADF kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut  
3. Refluks dalam air mendidih selama 1 jam  
4. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil 
diisap dengan pompa vacum  
5. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih sampai busa hilang dan 50 ml     
alkohol  
6. Ovenkan pada suhu 100 
0
C selama 8 jam atau dibiarkan bermalam  
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7. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang 30 menit kemudian timbang (c 
gram)  
Perhitungan  
Kadar Neutral Detergent Fiber (NDF) =     
   
 
      
Kadar Acid Detergent Fiber (ADF) =      
   
 
      
Keterangan    : 
a  =  Berat sampel bahan kering 
b   =  Berat sintered glass kosong 
c   =  Berat sintered glass + residu penyaring setelah diovenkan 
Analisis Statistik 
 Data percobaan dianalisis dengan analisis ragam menurut Rancangan Acak 
Lengkap Pola Faktorial untuk melihat pengaruh dari masing-masing perlakuan 
terhadap setiap variabel yang diamati, data hasil penelitian dianalisis 
keragamannya sesuai rancangan percobaan yang digunakan.  Kemudian 
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh antar perlakuan (Steel dan Torrie, 1993).   
Model matematika 
Hijk = π + Pj + Pk + (Pj x Pk) + eijk 
Keterangan  : 
Hijk = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-i 
Π  = Nilai tengah umum 
Pj  = Pengaruh faktor perlakuan ke-j 
Pk  = Pengaruh faktor perlakuan ke-k 
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Pj × Pk = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k 
Eijk  = Eror akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-i 
i  = 1,2, . . ., 3 (ulangan) 
j  = 1,2, . . ., p ke-2 (p = perlakuan ke-1) 
k  = 1,2, . . ., p ke-3 (p = perlakuan ke-2) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemupukan dan Interval Defoliasi terhadap Kandungan NDF rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato 
Rata-rata kandungan NDF rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato yang 
diberi pupuk dan interval defoliasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2 :  
Tabel 2. Rata-rata kandungan NDF (%) rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato  
     yang diberi   pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
Perlakuan 
Kandungan NDF 
Rata-rata 
D1 D2 D3  
N1 (200 kgN/ Ha) 
N2 (250 KgN/ Ha) 
65.89 
63.95 
70.36 
67.59 
80.03 
79.26 
 
72.093
a
 
70.269
a
 
Rata-rata 64.92
a
 68.97
a
 79.64
c
   
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Analisis ragam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa interval defoliasi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) tetapi pemupukan dan interaksi antara 
pemupukan dan interval defoliasi tidak berbeda nyata terhadap kandungan NDF 
rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato. 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa interval defoliasi 30 
hari (D1) dan 45 hari (D2) tidak berbeda nyata, tetapi keduanya berbeda sangat 
nyata (P<0,01) lebih rendah dibanding dengan interval defoliasi 90 hari (D1). 
Terjadinya peningkatan kandungan NDF disebabkan karena umur rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato semakin meningkat.  Peningkatan umur 
menyebabkan proporsi batang semakin meningkat dan konsentrasi serat juga 
semakin meningkat. Menurut Buxton dan Redfearn (1997) bahwa konsentrasi 
serat (NDF) meningkat dengan meningkatnya kedewasaan.  Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Beever dkk (2000) yang menyatakan bahwa makin tua tanaman maka 
akan lebih sedikit kandungan airnya dan proporsi dinding selnya lebih tinggi 
dibandingkan dengan isi sel. Pernyataan yang sama juga ini juga dikemukakan 
oleh  Saadul dkk (2003) bahwa kandungan NDF meningkat dengan bertambahnya 
umur tanaman.   
Selain itu, terjadinya peningkatan kandungan NDF dalam rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato disebabkan pula karena tingginya kandungan 
hemiselulosa dalam suatu hijauan sesuai dengan umur pemotongannya. Hal ini 
didukung oleh Van Soest (1970) yang menyatakan bahwa hemiselulosa 
merupakan komponen serat yang lebih mudah dicerna dibandingkan selulosa, 
sehingga kecernaannya ini erat kaitannya dengan selulosa dan tidak berkaitan 
dengan lignifikasi. Oleh karena itu, dengan semakin tuanya umur hijauan, 
kandungan hemiselulosanya tidak berbeda nyata karena tingkat lignifikasinya 
rendah.  Hal ini karena kandungan hemiselulosa memang dipengaruhi oleh umur 
pemotongan namun tidak nyata perbedaannya. 
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Pengaruh Pemupukan dan Interval Defoliasi terhadap Kandungan ADF rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato 
Rata-rata kandungan ADF rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato yang 
diberi pupuk dan interval defoliasi yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 3 :  
Tabel 3. Rata-rata kandungan ADF (%) rumput Brachiaria hybrid cv. yang diberi   
pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
Perlakuan 
Kandungan ADF 
Rata-rata 
D1 D2 D3  
N1 (200 kgN/ Ha) 
N2 (250 kgN/ Ha) 
50,34 
48,14 
48,91 
53,18 
51,77 
55,78 
 
50.339
a
 
52.369
a
 
Rata-rata 49,24
a
 51,04
a
 53,77
a
   
Keterangan :  Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  
                      perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). 
Analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan 
dan interval defoliasi serta interaksinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap kandungan ADF Brachiaria hybrid cv. Mulato.  Meskipun secara 
statistik tidak ada perbedaan tetapi terjadi peningkatan terhadap kandungan ADF 
rumput Brachiaria hybrid cv. Mulato.  Pengaruh perlakuan umur pemotongan 
yang semakin tinggi menyebabkan peningkatan kandungan ADF rumput 
Brachiaria hybrid cv. Mulato. Pernyataan ini sesuai dengan Givens dkk (2000), 
bahwa semakin tinggi umur tanaman maka komponen dinding sel suatu hijauan 
akan semakin tinggi.  Kenyataan ini memperlihatkan bahwa umur pemotongan 
secara umum berpengaruh terhadap kandungan fraksi serat suatu hijauan 
khususnya kandungan ADF.  
Van Soest (1982) menyatakan bahwa Acid Detergent Fiber (ADF) 
merupakan bagian serat yang tidak dapat larut dalam deterjen asam yang dapat 
digunakan sebagai standar untuk menguji fraksi serat hijauan atau komponen 
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dinding tanaman yang tidak larut dalam deterjen asam. Penentuan ADF paling 
penting dalam sistem deterjen, karena kandungan ADF berkorelasi negatif dengan 
kecernaan hijauan saat hijauan dimakan (Horrocks dan Vallentine, 1999). Nilai 
ADF mengacu pada bagian-bagian dinding sel hijauan yang terdiri dari selulosa 
dan lignin. Nilai ADF penting karena berhubungan dengan kemampuan hewan 
untuk mencerna hijauan. Hal ini sejalan dengan pendapat Schroeder (1994) bahwa 
jika ADF meningkat, kecernaan BK biasanya menurun. 
Rataan kecernaan ADF lebih rendah dari rataan kecernaan NDF, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Zulkarnaini (2009), bahwa kecernaan ADF akan lebih 
rendah dibanding kecernaan NDF, disebabkan karena NDF memiliki fraksi yang 
lebih mudah dicerna didalam rumen. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Interval Defoliasi dan 
Pemupukan Nitrogen terhadap Kandungan NDF dan ADF rumput Brachiaria 
hybrid cv. Mulato maka dapat disimpulkan bahwa pada interval defoliasi 30 hari 
(D1) menunjukkan kandungan NDF dan ADF yang rendah dibanding dengan 
perlakuan lain. 
Saran  
Sebelum digunakan dan dikembangkan di lingkungan masyarakat, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan interval defoliasi yang lebih tinggi dan 
dosis pupuk nitrogen yang tepat sehingga dapat memberikan kualitas hijauan 
makanan ternak lebih baik. 
 
  
21 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adiwiganda, Y.T. 1975. Status Hara Tanah Berdasarkan Percobaan Pot. Bulletin 
Balai Penelitian Perkebunan, Medan. 
Agus. 1983. Hijauan Makanan Ternak. Penerbit Kanisius, Yogyakarta. 
Alderman, G. 1980. Aplication of Pratical Rationing System Agri, SCI. Servis. 
Ministring Of Agric and Food England. 
Anggorodi, R. 1984. Ilmu Makanan Ternak Umum. Penerbit PT. Gramedia. 
Jakarta. 
Arora, S. P. 1989. Pencernaan Mikroba Pada Ruminansia. Gadjah Mada 
University Press, Yogyakarta. 
Bahar, S. 2008. Produktivitas hijauan pakan ternak untuk produksi sapi potong di 
Sulawesi Selatan. Prosiding. Seminar Nasional Sapi Potong Sulawesi 
Tengah. tanggal 24 November 2008. Kerjasama antara Universitas 
Tadulako Palu dengan Dinas Peternakan Sulawesi Tengah, Palu. 
Beever, D.E., N. Offer and M. Gill. 2000. The feeding value of grass and 
grassproducts. In: A. Hopkins (Ed) Grass: Its Production and Utilization.  
Published for British Grassland Soc. By Beckwell Science. 141-195.  
Buxton, D. R. and D.D. Redfearn. 1997. Plant limitations to fiber digestion and 
utilization. Journal of Nutrition. 127 : 814S – 18S. 
Djoehana, S. 1986. Pupuk dan Pemupukan, Cetakan Pertama. CV. Simplex, 
Jakarta. 
Ensminger, M. E. And C. G. Olentine. 1980. Feeds and Nutrition. The Ensminger 
Publising Company, USA. 
Erwanto. 1984. Pengaruh Interval dan Intensitas Pemotongan Terhadap Produksi 
dan Kualitas Hijauan Pertanaman Campuran Antara Rumput Setaria 
dengan Tiga Jenis Kacang-kacangan. Tesis. Fakultas Peternakan IPB 
Bogor. 
Givens. D.I., E. Owen., R.F.E. Axford And H.M. Omed. 2000. Forage Evaluation 
In Ruminant Nutrition. Cabi Publishing, Wallingford, Uk. Pp. 281−295. 
Hare, M.D and Horne, P.M. (2004) Forage seeds for promoting animal production 
in Asia.  APSA Technical Report No. 41. The Asia and Pasific Seed 
Asociation, Bangkok, Thailand. 
22 
 
Haris, L. E. 1970. Nutrition Research Technique for Domestic and Wild Animal. 
Animal Science Department Utah State University. 
Haryadi, M; M.S.S.1988. Pengantar Agronomi. Depertemen Agronomi Fakultas 
Pertanian IPB. PT. Gramedia, Jakarta. 
Hasibuan, B.E., 2006. Pupuk dan Pemupukan. Universitas Sumatera Utara, 
Fakultas Pertanian. Medan. 
Horrocks, R. D. and J. F. Vallentine. 1999. Harvest Forages. Academic Press. San 
Diego. 
Kavanova, M. dan V. Glozer. 2004. The use of internal nitrogen stores in the 
Rhizomatous Grass Calamagrostis epigejos during regrowth after 
defoliation. Annuals of Botany 2005 95 (3) : 457 - 463. 
Kristyowantari, R. 1992. Pengaruh interval dan tinggi pemotongan terhadap 
produksi dan beberapa aspek kualitas rumput Raja. Skripsi. Fakultas 
Peternakan. Institut Pertanian Bogor, Bogor. 
Lingga, P. 1986. Petunjuk Penggunaan Pupuk. PT. Penebar Swadaya, Jakarta. 
Norris,R.F dan Ayres. 1991. Cutting Interval and Irrigation Timing in Alfalfa: 
Yellow Foxtail Invasion and Economic Analysis. Agron J 83: 552-558 
(1991). Onrizal. 2004. Model Penduga Biomassa dan karbon tegakan 
hutan kerangas di taman nasional danau sentarum. Kalimantan barat 
(tesis). Bogor. Sekolah Pasca Sarjana. IPB.  
Puger, A.W. 2002. Pengaruh interval pemotongan pada tahun ketiga terhadap 
pertumbuhan dan produksi Gliciridia sepium yang ditanam dengan 
system penyangga. Majalah ilmiah peternakan. 5(2): 53-57. 
Rousseau, D. M., S.B. Sitkin, R.S. Burt, and C. Camerer. 1998. Not So Different 
After All: A Cross-Discipline View  of Trust. Academy of Management 
Review. 23 (3), 393-404. 
Saadul, D., Z.A. Jelan, J.B. Liang And R.A. Halim. 2003. The Production 
Potentials Of Morus Alba As An Animal Feed: The Effect Of Harvest 
Stage On Yield, Persistence And Nutritional Properties. Proc. 25th 
Malaysian Soc. Anim. Prod. Conf. 1−3 August 2003. Pp.3−52. 
Schroeder, J. W. 1994. Interpreting Forage Analysis. North Dakota State 
University Agriculture and University Extension. AS-1080. 
Setyamidjaja, D. 1986. Pupuk dan Pemupukan Tanah Pertanian. CV. Simplex, 
Jakarta. 
Setyati, S. H. 1984. Pengantar Agronomi.. PT. Gramedia, Jakarta. 
23 
 
Sitompul, S. M. dan Guritno. 1995. Analisis Tumbuhan. Gajah Mada University 
Press, Yogyakarta. 
Steel, R. G. D. dan J. H. Torrie., 1993. Prinsip dan Prosedur Statistika 
(Pendekatan Biometrik) Edisi Kedua. Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta.  
Subagyo. 1970. Dasar-Dasar Ilmu Tanah. PT. Soeroengan, Jakarta. 
Sumarno, B.  1998. Penuntun Hijauan Makanan Ternak.. Inspektorat/Dinas 
Peternakan Jawa Tengah.. 
Suparjo. 2000. Analisis Secara Kimiawi. Fakultas Peternakan, Jambi. 
Susetyo, Kismono dan Soewardi. 1969. Hijauan makanan ternak. Direktorat 
Peternakan Rakyat, Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen 
Pertanian, Jakarta. 
Sutardi. 1980. Landasan Ilmu Nutrisi. Departemen Ilmu Nutrisi dan Makanan 
Ternak. Fakultas Peternakan IPB. Bogor. 
Sutejo, M.M dan A.G. Kartasapoetra. 1988. Pupuk dan Cara Pemupukan. PT. 
Bina Aksara. Jakarta. 
Syarief, E.S. 1986. Kesuburan Tanah dan Pemupukan Tanah Pertanian. Pustaka 
Buana, Bandung. 
Tillman, A. D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo. 1998. Ilmu Makanan Ternak 
Dasar. Penerbit Gadjah Mada University Press.Yogyakarta. 
Van Soest. 1982. Nutritional Ecology of The Ruminant. Oregon. United Straters 
of America. 
Volesky, J. D. dan B. E. Anderson. 2007. Defoliation effects on production and 
nutritive value of four irrigated cool-season Perennial Grasses. Agron. J. 
99:494_500. 
Wolfe, T. K. dan M. S. Kipps. 1959. Production of Field Crops. 5
th
 ed. Mc Graw 
Hill Book Company, Inc. London. 
Zulkarnaini. 2009. Pengaruh Suplementasi Mineral Fosfor dan Sulfur pada Jerami 
Padi Amoniasi Terhadap Kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan 
Hemiselulosa. Jurnal Ilmiah Tambua 8: 473-477. 
 
 
24 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24 
 
Lampiran 1. Sidik Ragam Rata-rata kandungan NDF rumput Brachiaria hybrid 
cv. Mulato yang diberi   pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
 
Analisis Sidik Ragam rata-rata kandungan NDF rumput Brachiaria hybrid cv. 
Mulato yang diberi   pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
 
Perlakuan 
Kandungan NDF 
Rata-rata 
D3 D2 D1  
N1 (200 kgN/ Ha) 
 N2 (250 KgN/Ha) 
65.89 
63.95 
70.36 
67.59 
80.03 
79.26 
 
72.093
a
 
70.269
a
 
Rata-rata 64.92
a
 68.97
a
 79.64
c
   
 
Tabel Anova 
Sumber keragaman SS df KT F hitung P-value F tabel 
Pupuk 14.97869 1 14.97869 0.887488 0.364739 4.747225 
Defoliasi 694.3603 2 347.1802 20.57044 0.000133 3.885294 
Interaksi 3.046711 2 1.523356 0.090259 0.914309 3.885294 
Galat/ error 202.5315 12 16.87762 
   
       Total 914.9172 17     
 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
α = 0,05     α = 0,01 
BNTα  =      √
         
 
  BNTα   =      √
         
 
 
  =        √
       
 
    =        √
       
 
 
  =        √
     
 
    =        √
     
 
 
  =        √         =        √      
  = 7,31      = 10,24  
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Lampiran 2. Sidik Ragam Rata-rata kandungan ADF rumput Brachiaria hybrid 
cv. Mulato yang diberi   pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
 
Analisis Sidik Ragam rata-rata kandungan ADF rumput Brachiaria hybrid cv. 
Mulato yang diberi pupuk dan interval defoliasi yang berbeda 
Perlakuan 
Kandungan ADF 
Rata-rata 
D3 D2 D1  
N1 (200 kgN/ Ha) 
N2 (250 kgN/ Ha) 
50,34 
48,14 
48,91 
53,18 
51,77 
55,78 
 
50.339
a
 
52.369
a
 
Rata-rata 49,24
a
 51,04
a
 53,77
a
   
 
Tabel Anova  
Sumber keragaman SS df KT F hitung P-value F tabel 
Pupuk 18.54405 1 18.54405 2.519865 0.138406 4.747225 
Defoliasi 62.49361 2 31.24681 4.245983 0.040326 3.885294 
Interaction 40.18163 2 20.09082 2.730048 0.105392 3.885294 
Galat/ error 88.30973 12 7.359144 
   
       Total 209.529 17     
 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
α = 0,05     α = 0,01 
BNTα  =      √
         
 
  BNTα   =      √
         
 
 
  =        √
     
 
    =        √
     
 
 
  =        √
    
 
    =        √
    
 
 
  =        √       =        √    
  = 4,82      = 6,76 
  
26 
 
Lampiran  3.  Prinsip Perhitungan Dosis Pemakaian Pupuk Berdasarkan Berat  
Tanah  
 
                       
                                   
 
                       
                 
 
 
1. Dosis pupuk urea per polybag dengan pemakaian 200 KgN/Ha 
                   
   
  
 × 200 = 434,78 
  
      
 = 
                      
      
 
                   
          
       
 
Urea per polybag = 0,0043478 kg = 4,4 gr urea 
 
2. Dosis pupuk urea per polybag dengan pemakaian 250 KgN/Ha 
                   
   
  
 × 250 = 543,47 
  
      
 = 
                      
      
 
                   
          
       
 
Urea per polybag = 0,0054347 kg = 5,4 gr urea 
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Lampiran 4.  Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Kebun Percobaan Hijauan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 
No Sifat Fisik dan Kimia Nilai Keterangan 
1. Tekstur tanah:   
  Liat 20  
  Debu 46 Lembung Liat 
Berdebu 
  Pasir 35  
2. PH Tanah:   
  H2O -  
  KCl -  
3. Bahan Organik:   
  C 1.87  
  N 0.21  
  C/N 9  
4. Ekstrak HCl 25%:   
  P2O5  10.7  
5. Nilai Tukar Kation:   
  Calsium (Ca) -  
  Magnesium (Mg) -  
  Kalium (K) 0.32  
  Na -  
6. KTK (me/100 gram) -  
7. KB -  
No Sifat Fisik dan Kimia Nilai Keterangan 
1. Tekstur tanah:   
  Liat 20  
  Debu 46 Lembung Liat 
Berdebu 
  Pasir 35  
2. PH Tanah:   
  H2O -  
  KCl -  
3. Bahan Organik:   
  C 1.87  
  N 0.21  
  C/N 9  
4. Ekstrak HCl 25%:   
Sumber:   Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 
 Pertanian Universitas Hasanuddin, 2014 
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Lampiran 5.      Dokumentasi kegiatan selama penelitian 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pengovenan dan penggilingan 
Pemotongan dan pengambilan sampel 
30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Penimbangan dan penambahan larutan NDF/ ADF  
Pemasakan sampel dan penyaringan  
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Pengovenan sampel 
Proses pendinginan dengan desikator dan pencatatan hasil penimbangan 
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